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ABSTRACT

Local Rooster is potentially to be developed, because it has adaptive characteristics and
is easy to raise. Giving probiotics to local rooster is considered important to increase
endurance and decrease mortality in livestock. The purpose of the study was to
determine the effect of single-strain or multistrain probiotic supplementation, namely
Lactobacillus sp. and Bacillus subtilis. This study used a Completely Randomized Design
(CRD) with four treatments and five replications, namely PO: Feed + 0% Probiotic; P1:
Feed + 1% Single Probiotic Bacillus subtilis; P2: Feed + 1% Single Probiotic Lactobacillus
sp.; P3: Feed + 1% Multi Probiotic Bacillus subtilis and Lactobacillus sp. The blood
profiles observed were hemoglobin, erythrocytes, hematocrit, erythrocyte indices
consisting of Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH),
and Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), leukocytes, neutrophils,
lymphocytes, monocytes, and platelets. Data was analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA) and continued using Duncan Multiple Range Test (DMRT). The study results
showed a significant effect between treatments (p<0.05) in the MHC content in the
blood of local roosters. However, all treatments had no effect on other blood
parameters. It can be concluded that supplementation of a single probiotic of B. Subtilis
and Lactobacillus sp. could reduce the MCH value of the Local Rooster then improve the
body's immune system. However, it did not affect the number of hemoglobin,
erythrocytes, hematocrit, MCH, MCHC, leukocytes, lymphocytes, monocytes, and
thrombocytes.
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ABSTRAK

Ayam Kampung Jantan (Ayam Jago) berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki
sifat adaptif serta mudah dipelihara. Pemberian probiotik untuk ayam jago dinilai
penting untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan menurunkan mortalitas pada
ternak. Tujuan penelitian yaitu mengevaluasi efek suplementasi single atau multistrain
probiotik yaitu Lactobacillus sp. dan Bacillus subtilis. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P0O: Pakan +
0% Probiotik ; P1: Pakan + 1% Single Probiotik Bacillus subtilis; P2: Pakan + 1% Single
Probiotik Lactobacillus sp; P3: Pakan + 1% Multi Probiotik Bacillus subtilis dan
Lactobacillus sp. Profil darah yang diamati yaitu hemoglobin, eritrosit, hematokrit,
indeks eritrosit yang meliputi Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular
Hemoglobin (MCH), dan Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC), leukosit,
netrofil, limfosit, monosit dan trombosit. Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh nyata (p<0,05) pada
kandungan MCH darah ayam kampung jantan. Namun, seluruh perlakuan tidak
berpengaruh nyata terhadap paramater profil darah lainnya. Simpulan penelitian ini
yaitu pemberian single probiotik B. subtilis dan Lactobacillus, sp. dapat menurunkan
nilai MCH ayam kampung jantan serta dapat memperbaiki sistem imun. Namun, tidak
mempengaruhi jumlah hemoglobin, eritrosit, hematokrit, MCH, MCHC, leukosit,
limfosit, monosit, dan trombosit darah.

Kata kunci: ayam jantan kampung, Bacillus subtilis, Lactobacillus sp., probiotik, ,
profil darah
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Pengembangan ayam kampung di wilayah Indonesia
sangat potensial karena penyebarannya yang sangat luas
serta pemeliharaan yang mudah. Sistem pemeliharaan
ayam kampung masih dilakukan secara tradisional
sehingga produktivitas ayam cenderung rendah dan nilai
mortalitas tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan banyak
ditemuinya parasit cacing pada ayam kampung sehingga
tidak dapat berproduksi secara optimal (Kusuma et al.
2021). Ayam kampung jantan merupakan ayam lokal
yang berpotensi untuk dikembangkan. Sifatnya yang
adaptif terhadap lingkungan serta ukuran tubuh yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan betina (Permadi
etal 2020).

Probiotik merupakan mikroba hidup yang dapat
berkembang biak pada saluran pencernaan dan
menguntungkan  bagi  ternak untuk  menjaga
keseimbangan mikroorganisme. Penggunaan probiotik
sebagai feed additve pada pakan ternak berasal dari
bahan alami seperti mikroba maupun hasil metabolitnya
berupa asam organik yang diharapkan dapat
meniadakan efek negatif sehingga tidak mengganggu
produktivitas ternak (Zurmiati et al. 2014). Peran
probiotik sebagai suplemen pemeliharaan kesehatan
bagi ternak mampu menggantikan antibiotik tanpa
menyebabkan residu pada ternak sehingga aman untuk
dikonsumsi (Pan et al  2024). Berdasarkan
kandungannya probiotik terbagi menjadi dua yaitu
probiotik single dan multi strain. Probiotik single strain
terdiri dari 1 strain bakteri yang memiliki efektivitas
terhadap bakteri patogen tertentu, sedangkan probiotik
multi strain terdiri dari 2 atau lebih strain yang
dikombinasi dan dapat bekerja secara bersama-sama
dalam pengambahatan bakteri patogen tubuh (Aalaei et
al. 2019) (Widianingsih & Yunita 2018).

Penambahan suplementasi probiotik pada pakan
diperoleh dari famili Lactobacillaceae dan Bacillaceae.
Salah satu probiotik yang didapatkan dari famili
Lactobacillaceae yaitu Lactobacillus sp. Penambahan
Lactobacillus sp. sebagai salah indikator penting dalam
evaluasi pertumbuhan dan fungsi imun unggas, pada
penelitian Wang et al. (2023) suplementasi Lactobacillus
sp. dapat meningkatkan kadar imunoglobulin dalam
darah ayam. Pemberian Lactobacillus sp. pada pakan
ayam mampu mengurangi dampak buruk dari
cekamanan panas dan meningkatkan sistem kekebalan
tubuh yang dimiliki (Abdelaziz et al. 2024). Peningkatan
dosis probiotik Lactobacillus sp. pada pakan berbanding
lurus dengan profil hematologi ayam, hal tersebut
dibuktikan dengan meningkatnya kadar eritrosit dalam
darah seiring peningkatan dosis probiotik sehingga
secara tidak langsung Lactobacillus sp. berperan dalam
penyerapan nutrien yang dibutuhkan dalam
pembentukan eritrosit (Hidayat et al. 2020). Terlebih
lagi, probiotik Lactobacillus sp. mampu menghambat
bakteri patogen pada saluran pencernaan, meningkatkan
berat organ imun dan terjadi peningkatan yang
signifikan pada profil hematologi sebagai biomarker
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kesehatan ayam (Pertiwi et al. 2021; Hidayat et al. 2020;
Hamid & Gabriela 2014).

Probiotik lain yang dapat disuplementasikan pada
pakan yaitu Bacillus subtilis yang berasal dari famili
Bacillaceae. B. subtillis merupakan bakteri gram positif
yang berkarakterisasi dengan baik atau biasa disebut
dengan Generally Recognized as Safe (GRAS) sebagai
penghasil sel untuk produksi protein
ekstraseluler(Oztiirk et al. 2016). Penambahan B. subtilis
pada pakan unggas terbukti meningkatkan jumlah
leukosit dibandingkan ternak tanpa pemberian
(Agusetyaningsih et al. 2024). Hal tersebut menandakan
bahwa daya tahan tubuh ternak lebih baik dibandingkan
dengan ternak yang tidak diberi B. subtillis karena
leukosit berperan dalam sistem pertahanan tubuh dalam
melindungi penyakit secara fagosit dan menghasilkan
antibodi (Jumadin et al. 2020). Selain itu, peningkatan
dosis B. subtilis pada pakan juga sejalan dengan
peningkatan kandungan hemoglobin unggas saat musim
hujan (Dashdorj et al. 2016).

Penambahan multi strain probiotik dinilai mampu
mengoptimalkan produktivitas unggas. Hal tersebut
terbukti ditinjau dari telur yang dihasilkan memiliki
perbedaan signifikan antara ternak yang diberi multi
strain (Lactobacillus sp., B. subtilis dan Saccharomyces
cerevisiae) yaitu nilai haugh wunitnya lebih tinggi
dibandingkan ternak yang tidak dengan penambahan
maupun penambahan single strain probiotik (Ray et al.
2022). Selain itu, preparasi probiotik multi strain yang
dikombinasikan dengan vitamin dan mineral mampu
meningkatkan respon imun dan mengendalikan bakteri
yang berpotensi patogen sehingga unggas lebih tahan
terhadap penyakit (Sugiharto et al. 2018). Kombinasi
probiotik B. subtilis dan Lactobacillus sp. telah di uji
cobakan pada domba dengan hasil Pertambahan Bobot
Badan Harian (PBBH) lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa pemberian probiotik (Lara et al. 2018).
Pengamatan yang dilakukan secara in vitro oleh Malelak
et al. (2022) juga membuktikan bahwa probiotik multi
strain yang diperoleh dari B. subtilis dan Lactobacillus sp.
mampu menghasilkan diameter zona hambat terbesar
terhadap bakteri patogen Escherichia coli. Suplementasi
probiotik multi strain B. subtilis dan Lactobacillus
sp.belum banyak dilakukan pada unggas untuk
mengukur produktivitas melalui gambaran profil darah.
Pemberian probiotik sebagai feed additive pada ternak
dapat dilakukan melalui pengujian profil darah
mengingat tujuan pemberian untuk mengukur seberapa
besar pengaruh perlakuan terhadap daya tahan tubuh
ternak. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi gambaran profil darah ayam kampung
dengan penambahan probiotik single dan multi strain
pada pakan.

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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Prosedur Penelitian

Ayam yang digunakan yaitu ayam kampung jantan
berjumlah 20 ekor dan dipelihara selama 60 hari
berumur * 14 bulan. Ayam kampung pejantan diletakkan
pada kandang baterai dengan luas kandang per ekor 70
cmx 70 cm x 70 cm. Kandang dilengkapi dengan ventilasi
serta pencahayaan yang baik baik secara langsung oleh
sinar matahari (pagi-siang) dan menggunakan lampu
(malam). Ayam kampung diberikan pakan dan air minum
ad libitium. Pada minggu pertama diberikan pakan
adaptasi. Minggu kedua hingga minggu kedelapan
diberikan pakan perlakuan sesuai dengan komposisi dan
kandungan nutrien pakan pada Tabel 1. Nomor kode etik
penelitian hewan yaitu Nomor: 104/PL17.4/PG/2024.

Prosedur Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sample darah dilakukan pada akhir
penelitian yaitu hari ke-40 penelitian. Waktu
pengambilan sampel pada pagi hari. Pengambilan sampel
darah dilakukan dengan posisi dorsal recumbency yaitu
ayam direbahkan (Beny et al. 2024). Sampel darah
diambil dari bagian vena brachialis sebanyak 2 ml
kemudian dimasukkan ke dalam tabung ethylene diamine
tetra-acetic acid (EDTA) selanjutnya tabung dikocok
perlahan dan sampel disimpan kedalam coolbox untuk
dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis
(Napirah et al. 2013; Yulinarsari et al. 2024). Peubah
yang diamati yaitu hemoglobin, eritrosit, hematokrit,
indeks eritrosit yaitu MCV (Mean Corpuscular Volume);
MCH (Mean Corpuscular Haemoglobin); MCHC (Mean
Corpuscular Haemoglobin  Concetration), Leukosit,
Netrofil, Limfosit, Monosit dan Trombosit. Pengujian
darah pada laboratorium menggunakan metode
Automated Impedance Hematology Analyzer yaitu

Komposisi dan kandungan nutrien pakan
penelitian

Bahan Pakan Proporsi (%)

Jagung 62,00
Bekatul 9,00
Bungkil kedelai 21,00
Tepung ikan 5,00
Minyak kelapa sawit 0,50
CaCOs3 0,60
Vitamin premix 1,00
L-Lisin HCI (98%) 0,30
DL-Metionin (99%) 0,10
NaCl 0,50
Total 100
Kandungan nutrien ransum

Energi metabolis (kkal kg1) 2937,7
Protein kasar (%) 19,52
Kalsium (%) 0,78
Fosfor (%) 0,36
Lisin (%) 1,31
Metionin (%) 0,48
Treonin (%) 0,73
Metionine + sistin (%) 0,98

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp

JINTP

pengukuran sel darah secara otomatis berdasarkan
impedansi aliran listrik atau berkas cahaya terhadap sel-
sel yang dilewatkan (Mahardika et al. 2023).

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan
ayam jantan Komposisi pakan penelitian yang
digunakan pada Tabel 1. Perlakuan yang diberikan
selama penelitian yaitu:
PO : Pakan + 0% Probiotik
P1 : Pakan + 1% Single Probiotik Bacillus subtilis
P2 : Pakan + 1% Single Probiotik Lactobacillus sp.
P3 : Pakan + 1% Multi Probiotik Bacillus subtilis
dan Lactobacillus sp.
Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance
(ANOVA) dan apabila terjadi pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

Rataan profil darah ayam kampung pejantan dengan
penambahan single strain dan multi strain probiotik pada
pakan disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
nyata antar perlakuan (p<0,05) pada nilai MCH namun,
tidak ada pengaruh nyata antar perlakuan terhadap
profil darah lainnya pada ayam kampung jantan.
Pemberian single strain probiotik dapat menurunkan
nilai MCH mendekati normal. Peningkatan nilai MCH
pada Tabel 2. juga diikuti dengan peningkatan kadar
hemoglobin dalam darah. Nilai MCH ayam kampung
jantan seluruh perlakuan penelitian lebih tinggi
dibandingkan dengan ayam broiler yaitu 32,0-43,9 pg
(Samour 2015). Tingginya nilai MCH juga terjadi pada
ayam boiler dengan pemberian probiotik B. subtilis yaitu
51,5-53,76 pg dapat mengakibatkan kematian
(Yulinarsari et al. 2024). Pada penelitian ini meskipun
nilai MCH juga tinggi tetapi tidak menyebabkan kematian
pada ternak. Ayam kampung lebih tahan terhadap
penyakit, peka terhadap pakan yang memiliki kualitas
rendah, dan ramah lingkungan dibandingkan dengan
ayam ras (Harnanik & Wiraswati 2021). Disisi lain, B.
subtilis memiliki sifat antioksidan dan anti mikroba
sehingga bermanfaat untuk sistem kekebalan tubuh
ternak (Al-Quwaie 2023). Nilai MCH yang tinggi juga
mencirikan bahwa ternak memiliki eritrosit berukuran
besar (macrocytic) tetapi sebaliknya eritrosit berukuran
kecil memiliki nilai MCH yang rendah (Hidayat et al.
2020). Selain itu, jenis kelamin pada ternak juga
mempengaruhi jumlah eritrosit dimana ternak jantan
memiliki jumlah eritrosit lebih tinggi dibandingkan
betina (Alfian et al. 2017). Lebih lanjut lagi, penelitian
Wang et al. (2021) menemukan bahwa kadar
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Hasil Pengujian profil darah ayam kampung jantan

Yulinarsari et al. 2025, 23(1): 10-16

Perlakuan
Peubah
PO P1 P2 P3

Hemoglobin (g dlI-1) 13,18+1,85 17,95+1,55 18,0£1,89 18,85+1,11
Eritrosit (juta pl?) 3,182+0,35 3,358+0,23 3,265+0,16 2,678+0,88
Hematokrit (%) 44,7+3,65 44,3343,89 45,03+2,04 44,65+1,93
MCV (fl) 140,85+6,46 131,83%4,40 137,9516,02 140,7+6,31
MCH (pg) 57,150,772 53,401,152 55,33+2,01b¢ 59,2342,71¢
MCHC (g dL?) 40,65+1,48 40,5040,92 40,13+1,29 42,10+1,04
Leukosit (1 x 103 L) 59,26+4,92 63,23+4,83 59,98+4,14 63,54+4,02
Limfosit (%) 79,08+24,47 92,0310,55 92,08+2,33 90,9+2,37
Monosit (%) 6,23+1,10 6,70+0,23 6,23+0,94 6,75+0,86
Trombosit (1 x 103 pL) 10+1,88 9,25+3,34 11,541,50 11,25+2,48

PO: Pakan + 0% Probiotik; P1: Pakan + 1% Single Probiotik Bacillus subtilis; P2: Pakan + 1% Single Probiotik Lactobacillus sp; P3: Pakan + 1% Multi
Probiotik Bacillus subtilis dan Lactobacillus sp. Superskrip yang berbeda nyata pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (p<0,05)

hemoglobin dalam darah terhadap penambahan multi
strain Lactobacillus, sp. dan B. subtilis pada babi tidak
memiliki perbedaan jika dibandingkan dengan ternak
tanpa pemberian. Hal tersebut kemungkinan juga
dipengaruhi oleh nilai MCH yang berbeda pada setiap
jenis ternak (Adinata et al. 2021).

Berdasarkan Tabel 2 seluruh perlakuan penelitian
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai hemoglobin
ayam kampung jantan. Namun, pemberian multi strain
probiotik memiliki kadar hemoglobin tertinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil tersebut
berada diatas nilai hemoglobin broiler jantan pada hasil
penelitian Noviani et al. (2020) yaitu kisaran 8,33-10,16
g dl-1. Menurut Samour (2015) nilai hemoglobin normal
berkisar 10,2-15,1 g dl-! yang terdapat pada perlakuan
tanpa pemberian probiotik single strain maupun multi
strain. Tidak adanya pengaruh tersebut diduga karena
terjadinya peningkatan hemoglobin yang tidak berarti
pada seluruh perlakuan pemberian probiotik. Pada
penelitian ini kadar hemoglobin berbanding terbalik
dengan kadar eritrosit. Hal tersebut tidak sesuai dengan
penelitian Wahyudi et al. (2021) bahwa kadar eritrosit
mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan
kadar hemoglobin. Namun, kadar eritrosit pada seluruh
perlakuan berkisar antara 2,67 -3,35 juta pl! sehingga
masih dalam kisaran normal yaitu 2,3 -3,56 juta pl! (
Lukito et al. 2020). Kondisi tersebut bisa terjadi pada
ternak yaitu memiliki kelebihan hemoglobin ketika
eritrosit berada dalam kondisi normal. Jumlah eritrosit
dipengaruhi oleh umur, hipoksia (kekurangan oksigen),
aktivitas, nutrisi, suhu dan iklim ( Wardiny et al. 2012).

Pada Tabel 2, kadar hematokrit tidak menunjukkan
adanya perbedaan sehingga pemberian probiotik single
dan multi strain tidak memberikan pengaruh terhadap
kadar hematokrit. Pada ternak yang memiliki kondisi
normal, kadar hematokrit berhubungan dengan kadar
hemoglobin dan eritrosit( Wahyudi et al. 2021). Nilai
hematokrit pada penelitian berkisar 44,30-45,03%, nilai
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tersebut tergolong tinggi dari kondisi normal yaitu 29,5-
34,75 % (Reece et al. 2015). Pada saat pemeliharaan
suhu lingkungan dalam keadaan cukup panas yaitu
berkisar 28-30°C sehingga menandakan bahwa ternak
mengalami dehidrasi. Peningkatan nilai hematokrit
tersebut dapat dipengaruhi karena kekurangan cairan,
stress, over activity dan suhu lingkungan yang meningkat
(Edi et al. 2020; Njidda et al. 2014).

Jumlah MCV pada ayam kampung pejantan tiap
perlakuan tidak menunjukkan pengaruh nyata. Kisaran
jumlah MCV pada penelitian yaitu 131-140 fl. Hasil
tersebut masih berada pada keadaan normal yaitu 90-
140 fl (Sacher & McPherson 2012). Hal tersebut juga
sejalan dengan penelitian Yulinarsari et al. (2024) yaitu
penambahan sinbiotik B. subtilis memiliki nilai MCV
normal sehingga ternak tidak terindikasi anemia. MCV
merupakan indikator anemia melalui ukuran eritrosit,
sehingga apabila nilai MCV normal maka eritrosit juga
berukuran normal (Hartini et al. 2023). Penambahan
probiotik secara single maupun multi tidak memberikan
pengaruh terhadap profil darah ayam kampung pejantan.
Pada penelitian nilai MCHC berkisar antara 40-42 g dL-!
hasil tersebut berada diatas nilai normal MCHC yaitu
26,0-35,0 g dl'! (Lukito et al. 2020). Nilai hematokrit dan
hemoglobin ayam kampung pejantan pada penelitian
diatas kisaran normal sehingga menyebabkan nilai
MCHC juga tinggi. Nilai MCHC merupakan nilai rata-rata
konsentrasi hemoglobin pada sel darah merah yang
dipengaruhi oleh hematokrit dan hemoglobin
(Herwintono et al. 2023).

Jumlah leukosit atau sel darah putih normal pada
ayam jantan berkisar 133,80-137,60 x 103 pL (Djaelani et
al. 2020). Pada penelitian ini jumlah leukosit masih
berada pada kondisi yang normal dan tidak ada
perbedaan tiap perlakuan sehingga menandakan bahwa
kondisi ayam dalam keadaan sehat. Hal tersebut diduga
karena protein yang dikonsumsi oleh ternak secara
kesuluruhan berjumlah sama pada tiap perlakuan.
Leukosit terbentuk dari asupan asam amino yang
berfungsi untuk menyusun sistem imun tubuh

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp
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(Falahudin et al. 2016). Jumlah leukosit sebagai indikator
kesehatan ternak, karena memiliki agen yang berfungsi
untuk melawan kuman(Yuniwarti 2015). Peningkatan
nilai leukosit tubuh ternak yang diberi probiotik
menggambarkan respon tubuh untuk memproduksi
antibodi melawan antigen (endoparasit, bakteri atau
virus) (Asmara et al. 2019). Persentase jumlah limfosit
juga tidak ada perbedaan antar perlakuan meskipun
jumlahnya mengalami peningkatan dibandingkan ternak
tanpa pemberian probiotik single maupun multi strain.
Jumlah limfosit berada pada kisaran 79-90 %. Hasil
tersebut diatas angka normal jumlah limfosit yaitu 45-70
% (Moenek et al. 2019). Peningkatan ini diduga
disebabkan oleh respon tubuh ayam terhadap antigen,
semakin tinggi tingkat cekaman maka semakin tinggi
pula jumlah limfosit (Ain et al. 2020). Mikroorganisme
probiotik sebagai antigen yang merangsang jumlah
limfosit untuk pembentukan antibodi maka kekebalan
tubuh ternak juga akan meningkat (Asmara et al. 2019).
Selain itu faktor yang mempengaruhi jumlah limfosit
yaitu cekaman terhadap panas atau lingkungan serta
stres (Wawo et al. 2017).

Pemberian probiotik single dan multi strain pada
penelitian tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah
monosit ayam kampung pejantan. Pada Tabel 2 terlihat
bahwa kisaran jumlah monosit yaitu 6,23-6,75%. Jumlah
normal monosit pada ayam yaitu 5,8% - 13% sehingga
ternak dalam sehat (Maulidya et al. 2022) Namun
pemberian single strain probiotik Lactobacillus, sp dalam
penelitian lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sunu et al. (2021) yaitu
dengan jumlah monosit 5,63%. Hal tersebut diduga
karena kemampuan ayam kampung pejantan pada
penelitian memiliki sistem kekebalan tubuh yang
semakin baik dengan pemberian probiotik single
maupun multi strain.

Pemberian single strain probiotik B. subtilis dalam hal
ini menunjukkan jumlah monosit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Lactobacillus, sp. Pemberian
B.subtilis  mengakibatkan  ternak = menghasilkan
immunostimulan yang berfungsi untuk meningkatkan
ketahanan tubuh terhadap penyakit khususnya bakteri
patogen (Sya’bani et al. 2015). Perlakuan penelitian juga
tidak diperoleh perbedaan terhadap jumlah trombosit.
Berdasarkan penelitian jumlah trombosit berkisar
antara 9,25-11,5 x 103 pL, hasil ini jauh lebih rendah jika
dibandingkan dengan pengamatan Handayani et al
(2013) yang menyebutkan bahwa jumlah trombosit
ayam 200-500 x 103 pL. Trombosit berperan dalam
menjaga keenceran darah sehingga darah dapat mengalir
dengan baik, dalam penelitian ini diduga trombosit
rendah karena ayam berada dalam cekaman panas
(Atmaja et al. 2023)

SIMPULAN

Pemberian single probiotik B.subtilis dan Lactobacillus,
sp. dapat menurunkan nilai MCH ayam pejantan
kampung dapat memperbaiki sistem imun pada tububh,
akan tetapi tidak mempengaruhi jumlah hemoglobin,
eritrosit, hematokrit, MCH, MCHC, leukosit, limfosit,
monosit, dan trombosit profil darah.
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